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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1.  Kesimpulan 
Prosedur pengelolaan kas imprest yang digunakan PT. PLN UPJ Prima Priangan Bandung adalah Prosedur Sistem Manajemen Mutu SNI 19-9001-2001/ISO 9001-2001, prosedur ini berguna untuk menjaga dan meningkatkan kualitas mutu dan pelayanan PT. PLN UPJ Prima Priangan Bandung.
Kesimpulan yang penulis ambil dalam Prosedur Pengelolaan Kas Imprest PT. PLN UPJ Prima Priangan adalah sebagai berikut:
I. Prosedur pengelolaan kas imprest yang diterapkan PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan Prima Priangan Bandung digunakan sebagai pedoman dalam pengelolaan kas imprest secara umum, meliputi:
1. Pelaksanaan kegiatan penerimaan dropping uang operasional.
2. Pembuatan bukti kas penerimaan/pengeluaran.
3. Melakukan pembayaran sesuai bukti kas pengeluaran yang telah dibuat,.
4. Meregistrasi buku kas.
5. Membuat laporan kas imprest UPJ Prima Priangan dan mengarsip.
II. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh prosedur pengelolaan kas imprest di PT. PLN UPJ Prima Priangan Bandung, dan telah diidentifikasi oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Hambatan dari manusia yang menjalankan prosedur pengelolaan kas imprest.
2. Hambatan yang diakibatkan oleh kerusakan  Hardware atau peralatan elektronik penunjang pekerjaan.
3. Hambatan yang diakibatkan oleh sistem informasi (SIMKEU) yang belum sempurna.
III. Solusi dalam menangani hambatan-hambatan yang dihadapi oleh prosedur pengelolaan kas imprest di PT. PLN UPJ Prima Priangan Bandung adalah sebagai berikut:
1. Adanya program pelatihan bagi pegawai dalam melaksanakan prosedur pengelolaan kas imprest ini, terutama dalam menggunakan program SIMKEU.
2. Dilakukan maintenance peralatan elektronik (hardware) secara berkala.
3. Dalam melakukan maintenance, ada staf khusus yang ahli dibidang ini.
4. Membeli antivirus yang legal, dan di update terus-menerus.

5. Program SIMKEU terus diperbaiki/diperbaharui secara berkala (setahun sekali), sehingga program tersebut menjadi sempurna dan semakin praktis dijalankan.
4.2. Saran
Saran yang dapat dikemukakan oleh penulis dalam laporan kerja praktek ini yang diharapkan menjadi masukan perusahaan untuk dijadikan bahan dalam laporan khususnya adalah:
1. Diselengarakannya audit kas/bank imprest, agar adanya pengendalian dalam pengelolaan kas imprest ini.
2. Dalam masalah transaksi pengeluaran kas imprest untuk kegiatan operasional, sebaiknya tidak terlalu berbelit prosedur pelaksanaannya.
3. Sebagai perusahaan BUMN yang bergerak dalam pelayanan jasa, PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan Prima Priangan Bandung harus meningkatkan mutu pelayanan dari waktuke ke waktu.
4. Dalam prosedur pengelolaan kas imprest ini banyak pihak yang saling terkait satu sama lain pihak-pihak yang terkait diantaranya: Bank Imprest, Manajer Dalkeu & Adm, Supervisor Dalkeu & Adm, Staf Dalkeu & Adm, dan supervisor-supervisor terkait. Karena banyaknya pihak yang saling terkait, maka dibutuhkan suatu sinergi antar satu sama lain agar pelaksanaan prosedur pengelolaan kas imprest ini berjalan lancar, sehingga mutu dan kualitas pelayanan dapat meningkat.
5. Untuk kelancaran aktivitas kerja sebaiknya tingkatkan suasana kerja yang baik, khususnya di bagian pengendalian keuangan dan administrasi.
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